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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan prestasi 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 1 Banyudono. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus 
terdapat empat tahapan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, hasil pengamatan, dan 
refleksi tindakan. Subjek penelitian adalah kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 
2015/2016. Data diperoleh dari wawancara, observasi, tes, dan angket. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan model POE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (46,67% pada siklus I menjadi 
63,33% pada siklus II) prestasi belajar siswa (aspek pengetahuan 40% pada siklus I menjadi 
56,67% pada siklus II) pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp). Aspek sikap 
menunjukkan terdapat peningkatan persentase dari 93,33% pada siklus I menjadi 100% pada 
siklus II. Aspek keterampilan mencapai 100% pada siklus I. 
 
Kata Kunci: predict observe explain, kemampuan berpikir kritis, prestasi belajar, kelarutan dan 
hasil kali kelarutan 
 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang dilaksanakan di dalam 
suatu kelas dengan melibatkan pendidik 
dan peserta didik. Pembelajaran akan 
berjalan jika kedua komponen pem-
belajaran tersebut bisa saling men-
dukung dan bekerja sama dalam 
kegiatan di dalam kelas. Menurut Pribadi 
(2009) “sistem pembelajaran terdapat 
interaksi yang saling terkait antara satu 
sub sistem dengan sub sistem lain. Sub 
Sistem tersebut terdiri dari siswa, tujuan, 
metode, media, strategi, evaluasi dan 
umpan balik sub sistem”[1]. 
Pada Kurikulum 2013 ini, pem-
belajaran tidak lagi Teacher Centered 
Learning (TCL) akan tetapi menjadi 
Student Centered Learning (SCL). 
Perubahan pola pada kurikulum 2013 ini 
mengajak siswa untuk bisa mengem-
bangkan pola pikir siswa dengan cara 
siswa menemukan sendiri pokok-pokok 
bahasan yang mereka belum ketahui. 
Pada kurikulum 2013 lebih menekankan 
pada pembelajaran yang dilakukan 
secara berkelompok. 
Karakteristik dari kurikulum 2013 
selain pembelajaran berpusat pada 
siswa atau Student Centered Learning 
(SCL), juga sasaran pembelajaran yang 
mencakup pengembangan ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang 
dielaborasi untuk setiap satuan pen-
didikan. Dalam kurikulum 2013, salah 
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satu pelajaran pada kelas IPA yang ada 
di dalam kelas yaitu pelajaran kimia. 
Kimia merupakan cabang ilmu 
yang lebih banyak memerlukan pe-
mahaman dari pada penghafalan. Untuk 
itu, pembelajaran kimia tidak semata-
mata mengajarkan konsep-konsep, 
tetapi yang lebih penting adalah ke-
terkaitan konsep-konsep yang di-pelajari 
dengan kenyataan keseharian ke-
hidupan siswa. Hal ini untuk meng-
hindari asumsi-asumsi yang selama ini 
ada di benak siswa bahwa belajar kimia 
merupakan pelajaran yang akan 
mempelejari rumus-rumus yang rumit, 
sehingga membuat siswa takut terlebih 
dahulu terhadap pelajaran kimia, yang 
akhirnya berdampak besar terhadap 
hasil belajar siswa. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 1 Banyudono juga menerapkan 
Kurikulum 2013. Sarana dan prasarana 
yang ada juga sudah ada kurang begitu 
dimanfaatkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran 
masih berpusat pada guru (Teacher 
Centered Learning). Proses pem-
belajaran yang berpusat pada guru 
tersebut berakibat pada kemampuan 
berpikir kritis dan prestasi belajar kimia 
siswa khususnya pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan yang masih 
rendah. 
Data yang diperoleh peneliti 
berasal dari wawancara dengan guru 
mengenai kendala-kendala yang ada 
didalam pembelajaran kimia, pe-
ngamatan dalam proses pembelajaran 
serta kajian data nilai ulangan harian 
kelas XI dua tahun sebelumnya, yaitu 
tahun ajaran 2013/2014 dan 2014/2015. 
Hasil observasi kelas dalam kegiatan 
pembelajaran, interaksi guru dengan 
siswa masih berjalan satu arah yaitu dari 
guru ke siswa (Teacher Centered 
Learning). Guru menerapkan metode 
ceramah dan penugasan sehingga siswa 
hanya hanya mendengarkan dan 
mencatat penjelasan guru dan 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
Hasil wawancara yang diperoleh 
dengan guru yaitu terdapat kesulitan 
belajar pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan (Ksp). Siswa sulit untuk 
memahami konsep materi tersebut. 
Metode yang digunakan guru masih 
kurang membuat siswa cepat mamahami 
materi tersebut. Selain itu daftar nilai 
ulangan harian kimia 2 tahun terakhir, 
ketuntasan belajar siswa pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan juga 
cukup rendah, yaitu sekitar 25% dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
75. 
Beberapa masalah yang telah 
diuraikan tersebut membutuhkan per-
baikan pada proses pembelajaran yang 
diharapkan mampu berdampak pada 
prestasi belajar siswa. Dari hasil 
wawancara peneliti dengan guru, peneliti 
menyimpulkan bahwa salah satu model 
pembelajaran yang mempunyai kriteria 
yang hampir mirip dengan harapan guru 
dan sesuai untuk materi kelarutan dan 
hasil hali Kelarutan (Ksp) adalah model 
pembelajaran Predict, Observe and 
Explain (POE). 
Predict, Observe and Explain 
(POE) merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat me-
ngembangkan pemahaman dan konsep 
siswa. Model ini melatih siswa untuk aktif 
terlebih dahulu mencari pengetahuan 
sesuai dengan cara berpikirnya dengan 
menggunakan sumber yang dapat 
memudahkan dalam pemecahan 
masalah [2]. Pembelajaran dengan 
menggunakan strategi POE telah me-
nimbulkan efek yang positif pada 
miskonsepsi pembelajaran tentang 
kelarutan garam [3]. penerapan model 
pembelajaran Predict, Observe, Explain 
(POE) dilengkapi dengan lembar kerja 
siswa (LKS) dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan baik 
dalam aspek kognitif, maupun aspek 
afektif siswa kelas XI IPA [4]. 
Model pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE) lebih disukai 
karena dengan adanya praktikum yang 
dilakukan membuat prestasi siswa dalam 
model pembelajaran ini [5]. Selain itu 
model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) harus dimasukkan dalam 
kurikulum sebagai model perubahan 
konseptual dalam mengajar. Strategi ini 
melibatkan siswa dalam meramalkan 
suatu fenomena, melakukan observasi 
melalui demonstrasi atau eksperimen, 
 © 2017  Program Studi Pendidikan Kimia
Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) Vol. 6 No. 2 Tahun 2017    Hal. 102-108
104
dan akhirnya menjelaskan hasil 
demonstrasi serta ramalan mereka 
sebelumnya. Dengan demikian konsep 
yang diperoleh siswa akan memahami 
apa yang dipelajarinya [3]. 
Langkah-langkah model pem-
belajaran POE yang utama adalah 
sebagai berikut: 1) Predict atau prediksi, 
yaitu siswa membuat prediksi dan 
memperkirakan hasil dari eksperimen 
yang akan dilakukan pda langkah 
berikutnya. 2) Observe atau observasi, 
yaitu siswa mengamati atau melihat 
eksperimen. 3) Explain atau men-
jelaskan, yaitu siswa membandingkan 
hasil pengamatan dalam observasi 
dengan prediksi kemudian membuat 
penjeasan berdasarkan pengetahuan 
sendiri [6]. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Subjek dari penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 
1 Banyudono tahun ajaran 2015/2016. 
Pemilihan subjek dalam penelitian ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa 
subjek memilki masalah yang telah 
diidentifikasi pada saat observasi 
prasiklus. Objek penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar siswa. 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini meliputi data tentang 
keadaan siswa yang berupa data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
berasal dari data observasi, wawancara, 
dan dokumen. Data kuantitatif berasal 
dari hasil penilaian prestasi belajar siswa 
pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan yang meliputi aspek sikap 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan tiga 
tahap, yaitu reduksi data (pengolahan 
data), penyajian data (mengorganisasi-
kan data dalam keadaan suatu bentuk 
tertentu sehingga datanya terlihat lebih 
utuh), dan triangulasi atau pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data tersebut 
sebagai pembanding data [7]. Dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pem-
belajaran Predict, Observe, Explain 
(POE) dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan prestasi belajar siswa 
pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan (Ksp) kelas XI IPA 1 di SMA 
Negeri 1 Banyudono. Model tersebut 
digunakan untuk mengembangkan pola 
pikir siswa sehingga siswa mampu 
berpikir secara kritis dalam proses 
pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 
siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada 
kedua siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Proses pembelajaran meng-
gunakan model POE dilakukan dalam 
kelompok, karena untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk  jujur, 
disiplin, tanggung jawab dan percaya diri 
dalam kelompoknya. Peneliti juga 
melakukan praktikum dalam penelitian 
ini. Tujuan dari praktikum tersebut untuk 
mempermudah dalam memahami materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp). 
Guru berperan sebagai fasilitator dan 
motivator siswa, sedangkan siswa 
berperan sebagai pusat dalam proses 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan observasi, angket, 
tes dan wawancara yang telah dilakukan 
selama proses pembelajaran dengan 
model Predict Observe Explain (POE) 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa 
model tersebut dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
 Aspek pertama yaitu aspek sikap, 
pada sikap memiliki target minimal 60 % 
siswa tuntas. Sikap siswa yang diamati 
dalam penelitian ini adalah spiritual, jujur, 
disiplin, tanggung jawab, dan percaya 
diri. Cara penilaian sikap berdasarkan 
kurikulum 2013 adalah dengan meng-
gunakan modus atau nilai terbanyak. 
Kategori ketuntasan sikap sosial terdiri 
dari sikap sangat baik dan sikap baik. 
Berikut dapat dilihat perbandingan 
kategori aspek sikap pada Gambar 1. 
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Penilaian sikap siswa dilakukan 
untuk memberikan informasi kepada 
guru tentang sikap siswa. Penilaian sikap 
siswa diperoleh dari angket yang diisi 
siswa  dan juga hasil observasi observer. 
Pada siklus I pencapaian aspek sikap 
siswa mencapai 93,33% yang sudah 
mencapai target. Pada siklus II me-
ningkat menjadi 100%. Hasil yang 
diperoleh pada siklus I telah melebihi 
target yang ditetapkan, namun pada 
siklus II tetap dilakukan penilaian aspek 
sikap siswa. Penilaian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui apakah terjadi 
peningkatan sikap siswa setelah adanya 
perbaikan dalam proses pembelajaran. 
Hasil yang didapat yaitu aspek sikap 
siswa mengalami peningkatan sebesar 
6,67%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Ketuntasan Prestasi Belajar 
Aspek Sikap Siswa Siklus I 
dan Siklus II. 
 
Aspek prestasi belajar kedua dalam 
penelitian ini adalah aspek pe-ngetahuan. 
Dalam aspek penge-tahuan ini proses 
pembelajaran siswa didukung dengan 
adanya diskusi kelom-pok yang dalam 
diskusi tersebut memuat permasalahan 
sesuai dengan indikator kompetensi yang 
akan dicapai dalam penelitian ini. Pada 
aspek penge-tahuan ini langkah pertama 
yaitu prasiklus, dimana pengamatan awal 
ini dilakukan dengan melihat nilai ulangan 
harian siswa pada 2 tahun sebelumnya 
mengenai materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan (Ksp). Dalam hal ini ketuntasan 
siswa untuk materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan sekitar 25%. 
Pada aspek pengetahuan dalam 
penelitian ini memiliki target ketuntasan 
sebesar 45%. Pada siklus I hasil tes 
pengetahuan belum mencapai target 
ketuntasan tetapi sudah meningkat jika 
dibandingkan dengan dua tahun se-
belumnya. Histogram ketuntasan aspek 
pengetahuan siklus I dan siklus II 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Ketuntasan Prestasi Belajar 
Aspek Pengetahuan Siswa 
Siklus I dan Siklus II 
  
Hasil tes pengetahuan pada siklus I 
sebesar 40% atau 12 siswa tuntas dari 30 
siswa. Target pada siklus I belum 
tercapai, hal ini dapat disebabkan tiga 
faktor yaitu siswa masih belum me-
mahami konsep-konsep mengenai 
materi, siswa masih bingung dengan 
pelaksanaan model pembelajaran 
Predict, Observe, Explain (POE), dan 
kemampuan matematika siswa masih 
kurang dalam hal memangkatkan dan 
mengakar suatu bilangan. Untuk me-
ningkatkan prestasi belajar siswa 
kemudian penelitian dilanjutkan ke siklus 
II. Pada siklus II ketuntasan siswa telah 
melampaui target yang ditetapkan yaitu 
56,67% atau sebanyak 17 siswa tuntas. 
Kenaikan aspek pengetahuan dari 
siklus I ke siklus II dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu siswa terlebih dulu 
mempelajari dirumah untuk kemudian 
ditanyakan ketika pertemuan selanjutnya 
hal-hal yang belum mereka pahami. Hal 
ini dirasa cukup efektif, karena siswa 
sudah mengetahui kesulitan yang mereka 
alami, sehingga guru bisa dengan cepat 
memberikan solusi untuk pemecahan 
masalah mereka. Cara tersebut juga 
untuk mengajak mereka untuk berpikir 
secara kritis dalam menyelesaikan 
persoalan yang mereka hadapi dan 
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menemukan solusinya. Selain itu guru 
juga meningkatkan motivasi untuk bekerja 
sama dalam berdiskusi dan juga guru 
memberikan perhatian kepada siswa 
yang masih kebingungan dalam 
mempelajari materi yang diajarkan. 
Dengan demikian target yang diharapkan 
dapat tercapai pada siklus II. 
Aspek terakhir dalam prestasi 
belajar adalah aspek keterampilan. Aspek 
ini diukur dengan menggunakan 
praktikum, laporan hasil praktikum siswa, 
dan peta konsep yang dikerjakan oleh 
siswa. Aspek ini hanya diukur pada siklus 
I karena beberapa hal, diantaranya 
keterbatasan waktu yang diberikan oleh 
pihak sekolah dan juga pencapaian siswa 
yang sudah melebihi target yang 
ditetapkan. Target yang ditetapkan pada 
aspek keterampilan siklus I sebesar 60%. 
Ketuntasan siswa pada aspek 
keterampilan siklus I sebesar 100% 
karena cara yang digunakan dalam 
menghitung nilai aspek keterampilan 
menurut kurikulum 2013 adalah dengan 
menggunakan nilai tertinggi yang dicapai 
oleh siswa. Sehingga memungkinkan 
ketercapaian dalam aspek keterampilan 
ketuntasannya sebesar 100%. 
Kemudian variabel kedua dalam 
penelitian ini adalah kemampuan berpikir 
kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis 
siswa dinilai dari tes yang diberikan pada 
akhir siklus. Namun dalam penelitian ini 
juga dilakukan penilaian sebelum siklus I 
berlangsung. Histogram ketercapaian 
kemampuan berpikir kritis siswa siklus I 
dan II disajikan pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Histogram Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Siklus I 
dan Siklus II. 
Pada variabel kemampuan berpikir 
kritis ini target yang ditetapkan pada 
siklus I sebesar 40%. Ini dikarenakan 
dari hasil tes yang dilakukan saat 
prasiklus, dimana ketercapaian siswa 
hanya 6,67% atau sekitar 2 orang saja 
yang dinyatakan tuntas (tinggi). Dari situ 
kemudian peneliti menetapkan target 
ketuntasan pada siklus I sebesar 40%. 
Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa 
pada siklus I telah mencapai target yang 
diharapkan, dimana ketercapaian siswa 
yang tuntas pada variabel kemampuan 
berpikir kritis sebesar 46,67% atau 14 
siswa. Namun peneliti tetap melakukan 
tes kemampuan berpikir kritis pada siklus 
II untuk mengetahu apakah terjadi 
peningkatan atau tidak. Dari hasil 
penelitian pada siklus II dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan dari 46,67% 
menjadi 63,33% atau dari 14 siswa 
menjadi 19 siswa. 
Kesempatan siswa untuk bertanya, 
berpendapat dan memecahkan masalah 
pada pembelejaran menggunakan model 
POE lebih banyak, karena siswa dituntu 
untuk membuat prediksi dan 
mengobservasi sendiri permasalahan 
yang mereka hadapi. Selain itu, dengan 
siswa mempelajari di rumah terlebih dulu 
materi-materi yang akan diajarkan akan 
membuat siswa berpikir secara kritis. Hal 
tersebut dikarenakan siswa dituntut 
untuk mengembangkan sendiri pola pikir 
mereka dalam memecahkan masalah 
yang mereka hadapi dalam mempelajari 
materi-materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan selanjutnya.  
Hasil penelitian yang diperoleh 
pada siklus II, yaitu penelitian tindakan 
kelas ini dapat dinyatakan berhasil 
karena semua aspek yang dikukur telah 
memenuhi target yang ditetapkan. 
Peningkatan hasil dari siklus I ke siklus II 
disebabkan karena: 1) siswa 
mempelajari terlebih dulu materi-materi 
yang akan diajarkan pada pertemuan 
selanjutnya untuk mengetahui hal-hal 
yang belum mereka pahami; 2) pada 
pembelajaran siklus II guru lebih fokus 
kepada siswa yang masih mengalami 
kesulitan atau kebingunan dalam belajar 
dengan mendampingi dan memberikan 
penjelasan tentang materi yang belum 
jelas; 3) guru memberikan motivasi dan 
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dukungan yang lebih untuk mem-
bangkitkan kerjasama siswa dalam 
diskusi sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan lancar. 
Berdasarkan beberapa jurnal me-
nyebutkan bahwa model pembelajaran 
Predict Observe Explaian (POE) yang 
dilakukan peneliti masih kurang begitu 
baik jika dibandingkan dengan penelitian 
dari Farikha (2015) dan lebih baik jika 
dibandingkan dengan penelitian dari 
Atryanti (2015).  Dari kedua jurnal dapat 
dilihat adanya perbedaan hasil dari 
penelitian yang dilakukan terhadap suatu 
kelas pada pelajaran kimia di suatu 
sekolah. Dalam hal ini, salah satu hal 
yang menonjol yang membedakan 
penelitian adalah sampel yang 
digunakan. Namun dari jurnal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Predict Observe Explaian 
(POE) dapat digunakan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah suatu penelitian yang digunakan 
untuk memberikan solusi terhadap suatu 
masalah yang terjadi di dalam suatu 
kelas. Jadi dalam hal ini sampel yang 
digunakan adalah kelas yang diberikan 
penanganan.Masalah dalam setiap kelas 
tidak selalu sama dan setiap siswa di 
dalam satu kelas dengan kelas yang lain 
juga berbeda. Hal ini lah yang 
menyebabkan hasil dari penelitian antara 
peneliti satu dengan yang lainnya 
berbeda dalam hasil yang didapatkan. 
Berdasarkan hasil tersebut, 
penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran Predict Observe Explain 
(POE) pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan dikatakan berhasil karena 
pada akhir penelitian semua aspek telah  
mencapai target yang ditetapkan 
sehingga penelitian ini dapat me-
ningkatkan proses belajar siswa yang 
berupa kemampuan berpikir kritis siswa 
serta prestasi belajar yang terdiri dari 
aspek pengetahuan, aspek sikap dan 
aspek keterampilan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah dilakukan 
ini dapat diambil kesimpulan penerapan 
model pembelajaran Predict Observe 
Explain (POE) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dan 
prestasi belajar siswa kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 
2015/2016 pada materi Kelarutan dan 
Hasil Kali Kelarutan (Ksp). Persentase 
ketercapaian prestasi belajar siswa pada 
aspek pengetahuan sebesar 40% pada 
siklus I menjadi 56,67% pada siklus II, 
aspek sikap sebesar 93,33% pada siklus 
I menjadi 100% pada siklus II, dan 
keterampilan sebesar 100% pada siklus 
I. Untuk kemampuan berpikir kritis 
sebesar 46,67% pada siklus I menjadi 
63,33% pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yaitu 
hendaknya guru dapat menerapkan 
model pembelajaran Predict Observe 
Explain (POE) dengan baik, sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dan prestasi belajar 
siswa. Hendaknya siswa dapat 
memberikan respon yang baik terhadap 
guru dalam penyajian materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan (Ksp) dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Predict Observe Explain (POE) untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dan prestasi belajar siswa. 
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